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Abstract: This study aims to analyze the influence of inflation, per capita income (GRDP), and sharia investment on household consumption levels in North Sumatra Province from an Islamic economic perspective during the period 2013 to 2023. The approach used is quantitative by utilizing secondary time series data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) of North Sumatra Province. The annual data is converted into quarterly data for analysis using the Vector Error Correction Model (VECM) method. The results show that the three independent variables of inflation, GRDP, and sharia investment do not have a significant effect on household consumption in the short term. However, in the long term, all three have a significant influence. The Granger causality test indicates a reciprocal relationship between inflation and GRDP on consumption, as well as a causal relationship between sharia investment and GRDP and consumption. Among these three variables, inflation is predicted to be the dominant factor influencing household consumption in the future, with a contribution of around 60 percent.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, pendapatan per kapita (PDRB), dan investasi syariah terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara dalam perspektif ekonomi Islam selama periode 2013 hingga 2023. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder time series yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. Data tahunan tersebut dikonversi menjadi data kuartalan untuk dianalisis menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen inflasi, PDRB, dan investasi syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga dalam jangka pendek. Namun, dalam jangka panjang, ketiganya memberikan pengaruh yang signifikan. Uji kausalitas Granger mengindikasikan adanya hubungan timbal balik antara inflasi dan PDRB terhadap konsumsi, serta hubungan kausal antara investasi syariah dengan PDRB dan konsumsi. Di antara ketiga variabel tersebut, inflasi diprediksi menjadi faktor dominan yang memengaruhi konsumsi rumah tangga di masa depan, dengan kontribusi sekitar 60 persen.
Kata Kunci: Inflasi; PDRB, Investasi; Tingkat Konsumsi Rumah Tangga; Ekonomi.


PENDAHULUAN

Provinsi Sumatera Utara merupakan wilayah dengan jumlah populasi terbesar keempat di Indonesia. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Databoks pada tahun 2024, jumlah penduduk Sumatera Utara per Desember 2024 tercatat sebesar 15.588.525 jiwa, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 15,39 juta jiwa (BPS Sumatera Utara, 2024). Peningkatan jumlah penduduk ini menjadi salah satu faktor yang mendorong tingginya tingkat konsumsi di suatu daerah. Semakin besar jumlah penduduk, maka semakin tinggi pula kebutuhan konsumsi masyarakat, baik dalam bentuk barang maupun jasa, yang pada akhirnya berdampak terhadap dinamika perekonomian regional.
Konsumsi rumah tangga merupakan komponen permintaan agregat yang paling signifikan. Dalam perspektif ekonomi islam, konsumsi tidak hanya sekadar pemenuhan kebutuhan materi, tetapi juga terkait dengan pemanfaatan harta yang sesuai dengan prinsip- prinsip Islam. Konsumsi yang sehat dan bertanggung jawab dapat menciptakan stabilitas ekonomi, karena dapat mengurangi kecenderungan terhadap pemborosan dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Muhammad Abdul Manan menyebutkan bahwa dalam perspektif ekonomi Islam, konsumsi dipandang sebagai aspek utama dari sisi permintaan yang memiliki peran sentral. Aktivitas konsumsi tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan barang dan jasa hasil produksi, melainkan juga mencerminkan upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut muncul karena manusia pada dasarnya tidak mampu mencukupi seluruh keperluannya secara mandiri, sehingga memerlukan keterlibatan pihak lain dalam proses pemenuhan tersebut (Irham et al., 2022).
Keputusan individu dalam melakukan konsumsi dipengaruhi oleh tingkat harga, terutama terkait ekspektasi terhadap inflasi. Artinya, ketika inflasi terjadi, harga barang dan jasa cenderung meningkat, yang pada akhirnya mengurangi daya beli riil masyarakat. Penurunan daya beli ini berdampak pada turunnya tingkat konsumsi masyarakat terhadap berbagai kebutuhan (Soleh et al., 2023). Dalam pandangan ekonomi Islam, konsep inflasi sebagaimana dikenal dalam sistem moneter konvensional tidak berlaku, karena sistem keuangan Islam menggunakan dinar dan dirham mata uang berbasis logam mulia yang bernilai stabil dan sah secara syar'i. Penurunan nilai mata uang tersebut hanya terjadi apabila terjadi depresiasi pada nilai emas atau perak yang menjadi dasar nominalnya (Imsar et al., 2023).
Tingkat konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh jumlah pendapatan per kapita di suatu wilayah. Ketika pendapatan per kapita meningkat, daya beli masyarakat juga ikut naik, yang kemudian mendorong peningkatan permintaan terhadap barang dan jasa. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Keynes (2018), yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga dalam suatu periode sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposibel; semakin besar pendapatan yang dapat dibelanjakan, maka semakin tinggi pula konsumsi rumah tangga. Sementara itu, dalam perspektif ekonomi Islam, pendapatan dipahami sebagai hasil dari aktivitas ekonomi yang produktif dan sesuai dengan ketentuan syariah. Konsep pendapatan nasional dalam Islam berlandaskan pada nilai keadilan distribusi, kesejahteraan sosial, dan kegiatan ekonomi yang halal.
Salah satu instrumen untuk mempercepat kemajuan negara berkembang adalah investasi (Imsar et al., 2024). Investasi Konsumsi menjadi salah satu komponen krusial dalam analisis makroekonomi, baik dalam kerangka sistem ekonomi konvensional maupun dalam pendekatan ekonomi Islam (Algifari & Albahi, 2024). Dalam perspektif ekonomi Islam, investasi dan konsumsi saling berkaitan dan perlu diatur dengan seimbang dan berkelanjutan. Investasi yang baik dapat meningkatkan konsumsi, sedangkan konsumsi yang cerdas dapat mendorong investasi yang lebih bertanggung jawab. nvestasi yang sejalan dengan prinsip syariah wajib terbebas dari praktik riba, ketidakjelasan (gharar), serta unsur spekulasi (maysir) (Rorizki & Yenny, 2023). Proses investasi harus dilandasi prinsip keterbukaan, keadilan, dan tidak menimbulkan kerugian bagi pihak manapun. Aspek-aspek ini memiliki keterkaitan dan saling memengaruhi. Oleh karena itu, Islam mendorong umatnya untuk meraih keberhasilan melalui upaya maksimal dalam pengelolaan investasi yang produktif, serta menjauhi bentuk-bentuk investasi yang tidak memberikan manfaat (Goloman, 2022).
merupakan salah satu provinsi dengan tingkat pendapatan per kapita yang tergolong tinggi, disertai dengan tren peningkatan konsumsi masyarakat dari tahun ke tahun. Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat di provinsi ini cenderung mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk keperluan konsumtif. Namun demikian, dalam konteks kehidupan modern, pola konsumsi masyarakat tampaknya mulai bergeser dan tidak selalu mencerminkan kebutuhan riil. Berdasarkan data dari Statistik (2023), informasi mengenai inflasi, pendapatan per kapita, investasi, dan tingkat konsumsi di Provinsi Sumatera Utara disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1 menyajikan data tahunan mengenai laju inflasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, investasi, dan konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara selama periode 2013 hingga 2023. Data inflasi menunjukkan persentase perubahan harga barang dan jasa di daerah tersebut setiap tahunnya. PDRB per kapita menggambarkan rata-rata pendapatan masyarakat dalam satu tahun yang dihitung dalam miliar rupiah. Sementara itu, data investasi menunjukkan total nilai investasi yang masuk ke Provinsi Sumatera Utara setiap tahun, juga dalam satuan miliar rupiah. Adapun konsumsi rumah tangga menggambarkan total pengeluaran masyarakat dalam memenuhi kebutuhan konsumsi selama satu tahun. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara dan telah diolah sebagai dasar analisis guna mengkaji pengaruh inflasi, pendapatan per kapita, serta investasi terhadap konsumsi rumah tangga, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dengan pendekatan perspektif ekonomi Islam. 

Tabel 1. Data Laju Inflasi, PDRB Perkapita, Konsumsi Rumah Tangga dan Investasi di Provinsi Sumatera Utara tahun 2013 sampai 2023

	Tahun
	Inflasi (persen)
	PDRB perkapita
(Miliar Rupiah)
	Investasi (Miliar Rupiah)
	Konsumsi Rumah
Tangga
(Miliar Rupiah)

	2013
	10,180
	34.544,810
	5.068,900
	251.415,640

	2014
	8,170
	37.913,490
	4.223,900
	281.431,380

	2015
	3,240
	41.018,940
	4.287,400
	306.071,850

	2016
	6,340
	44.392,460
	4.864,200
	333.511,730

	2017
	3,200
	47.978,430
	11.683,600
	364.057,390

	2018
	1,230
	51.416,760
	8.371,8000
	397.872,810

	2019
	2,330
	54.620,400
	19.749,000
	429.126,760

	2020
	1,960
	54.979,040
	18.189,500
	423.077,080

	2021
	1,710
	57.441,920
	18.484,500
	436.525,720

	2022
	6,120
	62.922,250
	22.789,200
	482.302,180

	2023
	2,250
	68.305,710
	21.574,000
	533.048,380


Sumber: Data Badan Pusat Statistik, 2023 (Diolah)

Dengan merujuk pada teori (Keynes, 1936) & (Khan, 1936), investasi yang meningkat seharusnya mendorong peningkatan konsumsi masyarakat, karena peningkatan investasi biasanya menciptakan lapangan kerja dan pendapatan yang lebih tinggi. Namun, pada rentang tahun 2017 hingga 2018, data menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan teori tersebut. Meskipun investasi mengalami peningkatan pada periode tersebut, konsumsi justru mengalami penurunan. Fenomena ini menunjukkan adanya gap atau deviasi yang perlu ditelusuri lebih lanjut, baik dari sisi faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global maupun dari sisi domestik seperti kebijakan fiskal, tingkat inflasi, atau daya beli masyarakat.
Selanjutnya pada tahun 2019 sampai 2021 disaat inflasi menurun dan pendapatan meningkat konsumsi tetap mengalami peningkatan namun investasi mengalami penurunan. Dan pada tahun 2022 yang mana inflasi mengalami penurunan kembali namun tingkat pendapatan, investasi dan tingkat konsumsi tetap meningkat. Sedangkan pada tahun 2023 disaat inflasi meningkat pendapatan juga ikut meningkat, namun investasi mengalami penurunan dan konsumsi juga tetap mengalami peningkatan. Meskipun tingkat inflasi cenderung rendah, akan tetapi konsumsi rumah tangga terus meningkat. Temuan ini mengindikasikan bahwa inflasi kemungkinan bukan merupakan faktor utama yang menjadi penghambat aktivitas konsumsi selama periode penelitian tersebut. Sedangkan tingkat pendapatan terlihat positif dengan tingkat konsumsi yang juga meningkat selama periode yang sama. Dapat juga terlihat meskipun investasi mengalami fluktuasi, konsumsi tetap meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi tidak sepenuhnya bergantung pada tingkat investasi.
Dengan demikian, terdapat kesenjangan dalam data yang diperoleh pada rentang tahun 2019 hingga 2023. Berdasarkan teori (Keynes, 1936) & (Khan, 1994) dalam perspektif ekonomi Islam, peningkatan investasi seharusnya diikuti oleh peningkatan konsumsi. Hal ini disebabkan oleh efek multiplier, di mana investasi yang meningkat akan mendorong terciptanya pendapatan dan lapangan kerja, yang pada akhirnya meningkatkan daya beli masyarakat. Namun, dalam periode tersebut, pola yang terjadi justru menunjukkan ketidaksesuaian, di mana konsumsi tidak meningkat secara seimbang dengan investasi. Kesenjangan ini menunjukkan adanya faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, yang perlu dianalisis lebih lanjut.
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Abdi & Fitri, 2022); (Hutagalung et al., 2020); (Dewi & Curry, 2024); (Mansur et al., 2023), diperoleh temuan, Inflasi diketahui mengalami pengaruh positif dan signifikan dari tingkat konsumsi. Namun, hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murwiati & Zulkarnain (2023) serta Ningsih et al. (2021) menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat konsumsi. Temuan ini berkaitan dengan teori Keynesian (Keynes, 1936), yang menjelaskan bahwa inflasi dapat timbul apabila permintaan agregat dalam perekonomian melebihi kapasitas penawaran agregat. Dalam hal ini, lonjakan konsumsi rumah tangga berpotensi memicu kenaikan inflasi. Sebaliknya, tingginya inflasi dapat melemahkan daya beli masyarakat dan pada akhirnya berdampak pada penurunan tingkat konsumsi.
Selanjutnya, dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Novia et al., 2021) (Sarlia & Hanum, 2019); (Zarkasi & Hidayah, 2021), diperoleh temuan, Pendapatan per kapita memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat. Artinya, ketika pendapatan rata-rata individu meningkat, maka kecenderungan untuk melakukan pengeluaran konsumsi juga akan mengalami peningkatan. Sejalan dengan Teori Siklus Hidup oleh (Modigliani & Brumberg, 1954), teori ini berpendapat bahwa individu membuat keputusan konsumsi berdasarkan pendapatan mereka selama hidup, dan bukan hanya pendapatan saat ini. Dalam konteks PDRB, jika pertumbuhan ekonomi (PDRB) meningkat secara stabil, konsumsi juga akan meningkat seiring dengan ekspektasi masyarakat terhadap pendapatan masa depan yang lebih tinggi.
Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh (Arif et al., 2023), diperoleh temuan, bahwa investasi dan konsumsi memiliki keterkaitan dalam ekonomi Islam. Sejalan dengan Teori Keseimbangan dalam Ekonomi Islam oleh Monzer (Kahf, 2003), teori ini berpendapat bahwa konsumsi dan investasi harus seimbang, tidak boleh terjadi eksploitasi atau monopoli yang menyebabkan ketimpangan ekonomi. Investasi syariah harus berfokus pada sektor riil dan memastikan adanya keadilan dalam distribusi kekayaan. Dalam ekonomi Islam, tingkat konsumsi meningkat seiring dengan meningkatnya investasi karena investasi mendorong penciptaan lapangan kerja dan peningkatan daya beli Masyarakat (Hasibuan et al., 2023).
Fenomena yang muncul Penelitian ini menemukan adanya deviasi atau ketidakharmonisan antara hasil empiris dengan teori-teori ekonomi yang telah mapan dan realitas konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara, terutama dalam konteks hubungan antara investasi dan konsumsi. Meskipun teori Keynesian dan Muhammad Akram Khan menyatakan bahwa peningkatan investasi seharusnya mendorong peningkatan konsumsi, data menunjukkan bahwa selama periode 2017 hingga 2018, terjadi penurunan konsumsi meskipun investasi meningkat. Hal ini terlihat dari Tabel 1, di mana konsumsi rumah tangga turun dari 397.872,81 miliar rupiah pada tahun 2018 menjadi 423.077,08 miliar rupiah pada tahun 2020, meskipun investasi mengalami fluktuasi. Selain itu, meskipun inflasi cenderung rendah, konsumsi rumah tangga terus meningkat, menunjukkan bahwa inflasi mungkin bukan faktor dominan yang menghambat konsumsi dalam periode ini. Data dari Tabel 9 juga menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, inflasi berkontribusi sebesar 59,950 persen terhadap varians konsumsi, sementara investasi hanya berkontribusi 2,583 persen, menegaskan bahwa pola konsumsi tidak sepenuhnya bergantung pada tingkat investasi. Fenomena ini mencerminkan kompleksitas dinamika ekonomi yang mempengaruhi perilaku konsumsi masyarakat, yang tidak selalu sejalan dengan teori yang ada.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis pengaruh inflasi, pendapatan per kapita (PDRB), dan investasi syariah terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara dalam perspektif ekonomi Islam, dengan menggunakan metode Vector Model Koreksi Kesalahan (VECM) digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dalam jangka pendek dan jangka panjang. Temuan studi ini memberikan kontribusi baru dalam literatur dengan menunjukkan bahwa meskipun variabel inflasi, PDRB, dan investasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap konsumsi rumah tangga dalam jangka pendek, ketiganya memiliki kontribusi yang signifikan dalam jangka panjang. Secara spesifik, inflasi dan PDRB berpengaruh positif, sedangkan investasi menunjukkan pengaruh negatif terhadap tingkat konsumsi.
Melihat dinamika yang terjadi antara inflasi, pendapatan per kapita, investasi syariah, dan konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara pada periode 2019 hingga 2023, kajian ini diarahkan untuk menganalisis keterkaitan antarvariabel tersebut Penelitian ini mengkaji pengaruh inflasi, pendapatan per kapita, serta investasi berbasis syariah terhadap konsumsi rumah tangga dalam perspektif ekonomi Islam, dengan penekanan pada analisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang, serta mengidentifikasi pola hubungan kausalitas yang terjadi selama periode tersebut.

KAJIAN TEORI

Landasan teori yang dijadikan acuan dalam menjawab permasalahan dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan teori Konsumsi Keynesian, Teori Pendapatan Permanen, dan Teori Keseimbangan dalam Ekonomi Islam. 
Menurut teori konsumsi Keynesian, perilaku konsumsi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan disposibel yang dimiliki. Semakin besar pendapatan yang tersedia setelah pajak, maka kecenderungan untuk melakukan konsumsi juga akan meningkat (Keynes, 1936). Dalam penelitian ini, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) digunakan sebagai representasi pendapatan regional, yang diperkirakan memiliki peranan signifikan dalam membentuk pola konsumsi masyarakat. 
Teori Pendapatan Permanen yang dikemukakan oleh (Friedman, 1957) menjelaskan bahwa konsumen membuat keputusan konsumsi berdasarkan ekspektasi pendapatan jangka panjang, bukan hanya pendapatan saat ini. Hal ini relevan dalam penelitian ini, karena menunjukkan bahwa meskipun ada fluktuasi dalam pendapatan, ekspektasi terhadap pendapatan masa depan dapat mempengaruhi keputusan konsumsi saat ini.
Teori Keseimbangan dalam Ekonomi Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara konsumsi dan investasi, serta perlunya investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. (Kahf, 2003) menjelaskan bahwa investasi yang baik dapat meningkatkan konsumsi, tetapi juga harus memperhatikan distribusi kekayaan dan keadilan sosial. Dalam penelitian ini, hubungan antara investasi syariah dan konsumsi rumah tangga dianalisis untuk memahami dampak investasi dalam ekonomi Islam, pola konsumsi dipahami tidak hanya berdasarkan tingkat pendapatan, tetapi juga berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang mengedepankan keadilan, keseimbangan, dan kebermanfaatan. 
Dengan menggabungkan ketiga teori ini, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam berbagai determinan yang berperan dalam memengaruhi tingkat konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara.
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga. Konsumsi juga Konsumsi menjadi salah satu aspek penting dalam ekonomi Islam yang memengaruhi perilaku ekonomi individu. Dalam pandangan ekonomi Islam, konsumsi tidak hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok, tetapi juga menekankan pentingnya berperilaku konsumtif secara bijak, menjauhi sikap berlebihan, dan menjaga tanggung jawab dalam penggunaannya. Dalam Islam, konsumsi yang berlebihan atau israf sangat dihindari karena dapat merugikan individu maupun masyarakat secara umum. Oleh karena itu, teori konsumsi dalam ekonomi islam mengedepankan prinsip tawazun (keseimbangan) dan khalifah (tanggung jawab) (Algifari & Albahi, 2024).
Dalam pandangan ekonomi Islam, konsumsi dianggap sebagai kebutuhan yang tidak dapat diabaikan oleh seorang Muslim dalam upayanya mewujudkan tujuan penciptaannya, yakni beribadah sepenuhnya kepada Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang menyatakan bahwa jin dan manusia diciptakan semata-mata untuk menyembah-Nya. Oleh karena itu, Islam memerintahkan manusia untuk mengonsumsi sesuatu yang dapat menjaga keberlangsungan hidupnya serta memungkinkan mereka menjalankan kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah. Secara prinsip, aktivitas konsumsi dalam Islam didasarkan pada dua hal utama, yaitu pemenuhan kebutuhan (hajat) dan pencapaian manfaat atau kepuasan (manfaat) (Nurbaiti et al., 2023).
Dalam kerangka ekonomi Islam, terdapat hubungan yang sangat erat antara konsumsi dan dua elemen penting, yaitu kebutuhan dan manfaat. Konsumsi dipahami sebagai pemanfaatan terhadap barang atau jasa yang halal dan baik, serta menjauhi hal-hal yang diharamkan. Oleh karena itu, dorongan atau niat di balik tindakan konsumsi juga harus selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan kata lain, baik bentuk kebutuhan maupun manfaat yang ingin dicapai melalui konsumsi telah diatur secara jelas dalam ajaran ekonomi Islam (Irham et al., 2022).
Menurut Hanum dalam (Novia et al., 2021), Terdapat tiga indikator utama yang memengaruhi tingkat konsumsi, yaitu ekspektasi, jumlah penduduk, dan tingkat harga. Ekspektasi terhadap kondisi ekonomi di masa depan dapat mendorong peningkatan konsumsi rumah tangga pada saat ini, terutama jika rumah tangga memperkirakan adanya kenaikan pendapatan di kemudian hari. Di sisi lain, jumlah penduduk juga menjadi faktor penting, karena konsumsi tidak hanya dilihat dari pendapatan individu, tetapi dari total pendapatan yang diterima oleh seluruh populasi. Indikator terakhir adalah tingkat harga; dalam analisis Keynesian, jika diasumsikan harga-harga bersifat tetap, maka kenaikan pendapatan akan menghasilkan peningkatan pendapatan riil, yang pada akhirnya meningkatkan konsumsi (Imsar et al., 2024).
Inflasi. Dampak buruk inflasi bagi perekonomian dalam Islam juga menyebabkan: (1) penurunan semangat masyarakat dalam menabung dan menyimpan uangnya di lembaga keuangan, (2) peningkatan kecenderungan untuk konsumsi barang-barang tersier (mewah), (3) gangguan pada fungsi uang sebagai alat penyimpan (Juhro & Iyke, 2020). Menurut Teori Inflasi yang dikemukakan oleh Al-Maqrizi, inflasi dapat timbul akibat beberapa faktor seperti menurunnya kapasitas produksi, meningkatnya permintaan secara drastis, serta bertambahnya jumlah uang yang beredar di masyarakat. Meskipun istilah "inflasi" tidak secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur’an, fenomena ini telah dibahas dalam konteks ekonomi Islam melalui analisis penyebab dan dampaknya terhadap keseimbangan sosial dan keadilan ekonomi.
Namun, beberapa ayat Al-Quran dapat diinterpretasikan sebagai panduan untuk mengatasi dan mencegah inflasi, seperti QS. Al-Israa' ayat 26-27:
وَاٰتِ ذَا الْقُرْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِ وَلَا تُبَذِّرْ تَبْذِيْرًا ۝٢٦
“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.
Pernyataan dalam ayat tersebut sejalan dengan pandangan Al-Maqrizi mengenai inflasi yang dipicu oleh perilaku kolektif masyarakat. Al-Maqrizi menekankan bahwa salah satu penyebab utama inflasi adalah peningkatan permintaan agregat, yang banyak dipengaruhi oleh pola konsumsi masyarakat dan kecenderungan gaya hidup yang berlebihan   (Imsar et al., 2024).
Menurut (Yudanto et al., 2020), Pengukuran nilai/tingkat inflasi dapat dilakukan dengan tiga indikator, yaitu: Pertama, Indeks Harga Konsumen (IHK), yaitu indeks berdasarkan rata-rata perubahan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga dalam kurun waktu tertentu. Kedua, Indeks Harga Produsen (IHP), yaitu indeks yang menjelaskan perubahan harga (kenaikan atau penurunan) di tingkat produsen. Ketiga, Deflator Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur perubahan nilai ekonomi suatu negara dalam suatu periode tertentu dengan mempertimbangkan efek inflasi atau deflasi yang terjadi selama waktu tersebut.
Pendapatan Perkapita. Dalam pandangan Islam, pendapatan dipahami sebagai bentuk imbalan atas pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang. Pemberian kompensasi atas usaha kerja dianggap sah dan diperbolehkan dalam syariat Islam, selama tidak mengandung unsur yang diharamkan (Virsa et al., 2024). Islam menekankan pentingnya kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat, sehingga setiap individu dianjurkan untuk memperoleh pendapatan melalui cara-cara yang halal agar dapat memenuhi kebutuhannya secara layak.
Dalam ekonomi Islam, pendapatan per kapita yang tinggi bukan merupakan indikator utama untuk menilai tingkat kesejahteraan suatu masyarakat. Hal ini lebih dipandang sebagai faktor pelengkap dalam proses pencapaian tujuan hidup yang lebih luas. Islam mengukur kesejahteraan dengan konsep falah, yaitu keberhasilan hidup yang mencakup aspek material dan spiritual. Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 32, Allah SWT menegaskan agar manusia tidak iri terhadap rezeki yang telah dibagikan-Nya secara berbeda kepada tiap individu. Setiap orang akan mendapatkan bagian berdasarkan usaha yang mereka lakukan, baik laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, Islam mendorong umatnya untuk terus berikhtiar secara maksimal dalam mencapai tujuan hidup, sambil tetap memahami bahwa hasil akhir merupakan bagian dari ketetapan Allah (Imsar et al., 2024).
Salah satu prinsip mendasar dalam konsep distribusi pendapatan menurut ekonomi Islam adalah pentingnya optimalisasi perolehan kekayaan sekaligus mekanisme pembagian hasil secara adil. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan agar perputaran kekayaan dapat berlangsung secara merata di tengah masyarakat, sehingga tidak terakumulasi hanya pada kelompok tertentu, melainkan tersebar luas dan memberikan manfaat bagi semua lapisan sosial (Imsar et al., 2020).
Investasi Syariah. Investasi syariah merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang memiliki landasan kuat dalam ajaran Islam, yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an memberikan pedoman bagi umat Muslim untuk merencanakan kehidupan masa depan, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Salah satu dasar normatifnya terdapat dalam Surah Al-Hasyr ayat 18, yang menyeru orang-orang beriman untuk bertakwa kepada Allah dan memerhatikan apa yang telah dipersiapkan untuk hari esok. Ayat ini dapat dimaknai sebagai dorongan untuk berinvestasi, baik dalam bentuk ibadah maupun aktivitas ekonomi (muamalah māliyah), sebagai bentuk tanggung jawab spiritual dan sosial. Dengan demikian, investasi dalam Islam tidak hanya dimaknai sebagai upaya memperoleh keuntungan duniawi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang bernilai akhirat, asalkan dilakukan sesuai prinsip-prinsip syariah (Husain et al., 2024).  
Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku investor Muslim tidak dapat disamakan dengan konsep Homo Economicus sebagaimana diasumsikan dalam teori ekonomi konvensional, melainkan lebih tepat disebut sebagai Homo Islamicus. Konsep Homo Islamicus menekankan bahwa setiap tindakan ekonomi, termasuk keputusan investasi, harus senantiasa sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-prinsip tersebut mencakup keharusan menjaga kehalalan transaksi, kebermanfaatan bagi masyarakat, serta menghindari segala bentuk ketidakadilan. Dalam konteks investasi saham, seorang investor Muslim wajib menghindari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba (praktik bunga atau usury), gharar (ketidakjelasan atau ketidakpastian yang berlebihan dalam akad), dan maisir (unsur spekulasi atau perjudian), karena ketiganya bertentangan dengan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan yang menjadi dasar dalam sistem ekonomi Islam (Sugianto et al., 2020).
Investasi syariah adalah kegiatan perdagangan dan usaha yang sesuai dengan syariah adalah kegiatan usaha yang tidak berkaitan dengan produk atau jasa yang haram seperti makanan haram, perjudian, dan kemaksiatan. Dalam kacamata Islam investasi diibaratkan seperti menanam benih dan mengharapkannya tumbuh hingga berbuah, sehingga dapat memetik manfaat dari tanaman yang ditanam (Imsar et al., 2024). Menurut (Sutikno, 2009) indikator dari investasi syariah yaitu Kemandirian Keuangan, Rasa Nyaman dan Ketenangan Batin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai karakteristik variabel yang diteliti (Rohman, 2022). Data yang digunakan merupakan data sekunder dalam bentuk runtun waktu (time series) selama 11 tahun, yakni dari tahun 2013 hingga 2023, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM) untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel dalam jangka pendek, serta uji kointegrasi untuk menguji keberadaan hubungan jangka panjang antar variabel. VECM merupakan bentuk terbatas (restricted) dari Vector Autoregressive (VAR), yang diterapkan ketika data tidak stasioner tetapi memiliki hubungan kointegrasi (Juanda, 2022).
Untuk mempermudah proses analisis dan pengujian model, penelitian ini menggunakan perangkat lunak EViews versi 13. Hasil estimasi dari EViews kemudian dianalisis dan diinterpretasikan secara sistematis guna menjawab rumusan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini, masing-masing variabel diukur menggunakan indikator tertentu sesuai dengan standar ekonomi makro. Inflasi diukur dengan menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK), yang merepresentasikan rata-rata perubahan harga dari sejumlah barang dan jasa konsumsi rumah tangga dalam periode tertentu. IHK digunakan sebagai indikator umum untuk mengamati tingkat inflasi, karena mencerminkan daya beli masyarakat dan fluktuasi harga kebutuhan pokok sehari-hari dalam periode tertentu. Data inflasi diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara, yang menyajikan persentase perubahan harga tahunan. Selanjutnya, Pendapatan Per Kapita (PDRB) pengukuran dilakukan berdasarkan data PDRB per kapita, yang dihitung dalam satuan miliar rupiah. PDRB merepresentasikan keseluruhan nilai barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu wilayah dibagi jumlah penduduk, dan datanya diperoleh dari BPS Provinsi Sumatera Utara. Sementara itu, variabel investasi diukur berdasarkan total nilai investasi yang diterima Provinsi Sumatera Utara setiap tahunnya, dinyatakan dalam miliar rupiah, mencakup semua bentuk investasi dari sektor publik maupun swasta, yang diperoleh dari laporan tahunan BPS. 
Terakhir, tingkat konsumsi rumah tangga diukur dengan total pengeluaran masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi selama satu tahun, juga dinyatakan dalam miliar rupiah, mencakup pengeluaran untuk Barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga menjadi fokus dalam data yang diperoleh dari BPS Provinsi Sumatera Utara. Dengan memanfaatkan data sekunder dari BPS yang diubah menjadi data triwulanan untuk periode 2013 hingga 2023, penelitian ini menganalisis keterkaitan antar variabel melalui pendekatan Vector Error Correction Model (VECM) guna mengidentifikasi pengaruh jangka pendek dan jangka panjang terhadap konsumsi rumah tangga.
Uji Stationer. Dalam pengujian stasioneritas data, hipotesis diuji dengan membandingkan nilai statistik ADF (Augmented Dickey-Fuller) yang diperoleh dengan nilai kritis ADF pada tingkat signifikansi tertentu. Apabila nilai ADF yang dihitung lebih kecil dari nilai ADF tabel (dalam arti absolut lebih besar), maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa data bersifat tidak stasioner dapat ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, data dianggap stasioner apabila nilai rata-rata dan variansnya tetap atau tidak berubah secara sistematis sepanjang waktu (Faulina et al., 2024). Uji stasioneritas ini penting dilakukan sebelum memasuki tahap analisis lanjutan, karena data yang tidak stasioner dapat menyebabkan hasil estimasi model menjadi bias dan tidak valid dalam analisis deret waktu.
Uji Lag Optimal. Setelah pengujian stasioneritas dilakukan, langkah berikutnya adalah menentukan lag optimal, yang merupakan tahap penting dalam pembentukan model VECM. Hasil uji diharapkan menunjukkan panjang lag antar variabel yang memadai agar dinamika sistem yang akan dimodelkan dapat tercermin dengan baik. Jika jumlah lag terlalu besar, maka jumlah parameter yang harus diestimasi juga meningkat, yang dapat menurunkan kemampuan untuk menolak hipotesis nol karena bertambahnya parameter akan mengurangi derajat kebebasan. Penentuan lag optimal dapat dilakukan dengan memilih nilai lag yang ditunjukkan oleh beberapa kriteria, seperti LR (sequential modified LR test statistic), FPE (Final Prediction Error), AIC (Akaike Information Criterion), SC (Schwarz Information Criterion), dan HQ (Hannan-Quinn Information Criterion) (Laili & Tanjung, 2019).
Uji Stabilitas. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam model berada dalam keadaan yang stabil dan valid, sesuai dengan jumlah lag yang telah ditentukan melalui uji lag optimal sebelumnya. Proses ini menjadi krusial untuk menjamin bahwa analisis lanjutan seperti Impulse Response Function (IRF) dan Variance Decomposition (VD) memberikan hasil estimasi yang tepat dan terpercaya. Keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada nilai modulus dari akar-akar pada karakteristik polinomial. Jika seluruh akar memiliki nilai modulus di bawah satu, maka model dinyatakan stabil. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) yang menyatakan ketidakstabilan model ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan bahwa model stabil diterima. Stabilitas model menjadi syarat utama agar analisis dinamis yang dilakukan pada tahap selanjutnya memberikan gambaran yang valid terhadap hubungan antar variabel dalam sistem.
Uji Kointegrasi Johansen. Uji kointegrasi digunakan untuk mengidentifikasi adanya keterkaitan jangka panjang di antara variabel-variabel yang bersifat non-stasioner pada level. Salah satu pendekatan yang sering diterapkan dalam pengujian ini adalah metode Johansen, yang melibatkan perbandingan antara nilai trace statistic dan maximum eigenvalue terhadap nilai kritis pada tingkat signifikansi tertentu (Jojo et al., 2021). Apabila nilai trace statistic atau maximum eigenvalue melebihi nilai kritis, maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak terdapat kointegrasi ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang mengindikasikan adanya hubungan jangka panjang antar variabel dalam model.

𝐻0∶ Tidak terjadi hubungan kointegrasi antar variable

𝐻1∶ Terjadi hubungan kointegrasi antar variabel

Uji Kausalitas Granger. Uji Granger causality digunakan untuk mengevaluasi adanya hubungan sebab-akibat antar variabel dalam suatu model, dengan memanfaatkan uji F sebagai alat pengujian (Widyastuti & Arinta, 2020). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai historis dari suatu variabel dapat secara signifikan memengaruhi atau membantu memprediksi variabel lainnya. Dengan demikian, uji ini berguna dalam mengidentifikasi keberadaan hubungan kausal antara variabel-variabel dalam model yang dianalisis. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Granger Causality adalah apabila nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, atau p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (𝛼 = 5 persen atau 10 persen), maka hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, jika H₀ ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kausalitas antara variabel yang diuji. Uji ini penting untuk mengetahui arah hubungan antar variabel, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan atau penyusunan kebijakan berdasarkan hasil analisis.
Pemodelan Vector Error Correction Model (VECM). Vector Error Correction Model (VECM) merupakan pendekatan yang digunakan untuk menganalisis data dalam rangka mengetahui perilaku jangka pendek suatu variabel terhadap nilai keseimbangan jangka panjang. Model ini diterapkan pada data deret waktu multivariat yang bersifat tidak stasioner namun memiliki hubungan kointegrasi secara linear. Oleh karena itu, model VAR yang awalnya digunakan akan dikonversi menjadi bentuk VECM dengan menerapkan first difference.
VECM sering disebut sebagai desain Model VAR digunakan untuk data deret waktu yang tidak stasioner namun memiliki hubungan kointegrasi. Pendekatan VECM (Vector Error Correction Model) memperhitungkan ketidakstabilan data yang berfluktuasi di sekitar tren jangka panjang, sehingga model ini diterapkan untuk melihat penyesuaian variabel dependen terhadap adanya ketidakseimbangan pada beberapa variabel lainnya. Proses estimasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews versi 13.
Uji Impulse Response (IRF). Uji Impulse Response Function (IRF) digunakan untuk melihat bagaimana setiap variabel endogen merespons suatu kejutan (shock) dari variabel itu sendiri maupun variabel lain seiring waktu. Selain itu, IRF juga dimanfaatkan untuk mengidentifikasi pola perubahan yang terjadi akibat gangguan yang tidak diharapkan. Apabila hasil grafik impulse response menunjukkan garis yang semakin mendekati titik keseimbangan (konvergen) atau kembali ke posisi awal, maka hal ini menunjukkan bahwa dampak dari shock tersebut akan berangsur menghilang, yang berarti hanya bersifat sementara atau tidak permanen.
Forecast Error Variance Decomposition (FEVD). Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) merupakan metode yang digunakan untuk mengukur seberapa besar suatu variabel dapat menjelaskan varians dari kesalahan peramalan (Aktivani, 2021). Variance Decomposition berguna dalam menghitung pengaruh masing-masing variabel terhadap guncangan (shock) yang terjadi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari analisis VDC memberikan informasi mengenai proporsi dan durasi pengaruh shock suatu variabel terhadap dirinya sendiri maupun terhadap variabel lain (Ibrahim, 2023).

HASIL PENELITIAN

Studi ini membahas dampak inflasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), serta investasi syariah terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara dalam kurun waktu 2013 hingga 2023 ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Adapun hasil pengujian variabel yang diteliti sebagai berikut:
Uji Stationer. Output dari uji stasioner dalam penelitian ini ditampilkan pada tabel berikut, yang memperlihatkan tingkat kestasioneran masing-masing variabel berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah data yang digunakan bersifat stasioner atau tidak, sehingga dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut tanpa risiko bias akibat tren atau fluktuasi musiman.
Tabel 2 menunjukkan hasil uji stasioneritas menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) terhadap empat variabel penelitian, yaitu inflasi, PDRB, investasi, dan konsumsi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data pada masing-masing variabel bersifat stasioner atau tidak, yaitu apakah nilai rata-rata dan variansi dari data tersebut tetap sepanjang waktu. Berdasarkan tabel, Seluruh variabel menunjukkan nilai t-statistik yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai t-kritis pada tingkat signifikansi 5 persen. Selain itu, probabilitas (p-value) untuk masing-masing variabel juga berada di bawah 0,050. Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa data tidak stasioner ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini telah bersifat stasioner. Hal ini mengindikasikan bahwa data telah memenuhi salah satu prasyarat utama dalam penerapan model VECM, yaitu kondisi stasioneritas variabel yang digunakan, sehingga hasil estimasi selanjutnya dapat diinterpretasikan secara valid.

Tabel 2. Hasil Uji Stationer

	Variabel
	ADF Statistik

	
	t-statistic
	t-kritis (5persen)
	Prob
	Keterangan

	Inflasi
	-4,291
	-2,931
	0,001
	Stationer

	PDRB
	-5,201
	-2,945
	0,000
	Stationer

	Investasi
	-3,452
	2,933
	0,014
	Stationer

	Konsumsi
	-4,571
	-2,931
	0,000
	Stationer


Sumber: Output Eviews 13 (data diolah)
Uji Lag Optimal. Penentuan lag optimal dilakukan untuk menetapkan jumlah lag yang paling sesuai dalam model VAR, dengan tujuan menghindari autokorelasi antar variabel. Hasil pengujian lag optimal disajikan dalam tabel berikut, yang memperlihatkan jumlah lag yang direkomendasikan berdasarkan beberapa indikator evaluasi seperti Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Criterion (SC), dan Hannan-Quinn Criterion (HQ).

Tabel 3. Hasil Uji Lag Optimal

	Lag
	LogL
	LR
	FPE
	AIC
	SC
	HQ

	0
	-302,118
	NA
	35,914
	14,932
	15,099
	14,993

	1
	-289,815
	21,605
	43,220
	15,112
	15,948
	15,417

	2
	-220,552
	108,117
	3,294
	12,514
	14,019
	13,062

	3
	-162,712
	79,001*
	0,455*
	10,473*
	12,647*
	11,265*


Sumber : Output Eviews 13 (data diolah)
Tabel 3 menunjukkan Pengujian lag optimal dilakukan guna menetapkan jumlah lag yang paling sesuai dalam model analisis. Tahapan ini sangat krusial untuk meminimalisasi potensi autokorelasi serta memastikan bahwa model yang digunakan dapat menghasilkan estimasi yang valid dan reliabel. Dalam proses ini, beberapa kriteria evaluasi seperti Final Prediction Error (FPE), Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Criterion (SC), dan Hannan-Quinn Criterion (HQ) dijadikan acuan. Penentuan lag optimal didasarkan pada nilai minimum yang dihasilkan oleh masing-masing indikator tersebut dari masing-masing kriteria, yang ditandai dengan tanda bintang (*). Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel, lag optimal berada pada lag 3, karena pada lag ini seluruh kriteria (FPE, AIC, SC, dan HQ) menunjukkan nilai terkecil. Dengan demikian, model selanjutnya akan menggunakan lag 3 sebagai jumlah lag optimal dalam analisis lanjutan seperti VECM, uji kointegrasi, IRF, dan Variance Decomposition untuk memperoleh hasil estimasi yang lebih valid dan akurat.
Uji Stabilitas. Model VECM dikatakan stabil apabila seluruh variabel dalam penentuan lag optimum memiliki nilai Modulus Roots of Characteristic Polynomial yang berada di bawah angka satu. Hal ini menunjukkan bahwa sistem berada dalam kondisi keseimbangan jangka panjang dan tidak mengalami divergensi dalam proses estimasi.
Tabel 4 menampilkan hasil uji stabilitas model yang dilakukan untuk memastikan apakah Model Vector Error Correction Model (VECM) dalam penelitian ini menunjukkan kondisi stabil. Pengujian stabilitas dilakukan dengan mengevaluasi nilai roots dan modulus dari karakteristik polinomial. Suatu model dianggap stabil apabila seluruh modulus dari roots bernilai kurang dari satu. Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel, seluruh nilai modulus berada di bawah satu, dengan nilai maksimum sebesar 0,913. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem dalam model VECM telah memenuhi syarat kestabilan. Stabilitas ini merupakan prasyarat penting agar tahapan analisis selanjutnya, seperti impulse response function (IRF) dan variance decomposition (VD), dapat memberikan hasil yang valid dan dapat ditafsirkan secara tepat. Oleh karena itu, model yang digunakan telah memenuhi syarat untuk digunakan pada tahap analisis lanjutan.

Tabel 4. Hasil Uji Stabilitas

	Root
	Modulus

	0,913
	0,913

	0,516 – 0,500i
	0,719

	0,516 + 0,500i
	0,719

	-0,697
	0,697

	-0,444 – 0,448i
	0,631

	-0,444 + 0,448i
	0,631

	-0,006 – 0,607i
	0,607

	-0,006 + 0,607i
	0,607

	0,473 – 0,131i
	0,491

	0,473 + 0,131i
	0,491

	0,056 – 0,215i
	0,222

	0,056 + 0,215i
	0,222


Sumber : Output Eviews 13 (data diolah)
Uji Kointegrasi Johansen. Hasil uji kointegrasi dalam penelitian ini dianalisis dengan membandingkan nilai trace statistic terhadap nilai kritis pada tingkat signifikansi 5 persen. Apabila nilai trace statistic melebihi nilai critical value, maka dapat disimpulkan bahwa model memiliki hubungan kointegrasi. Sebaliknya, apabila nilai trace statistic lebih rendah daripada critical value, maka model tidak menunjukkan adanya hubungan kointegrasi.

Tabel 5. Hasil Kointegrasi Johansen

	Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

	Hypothesized
	
	Trace
	0,050
	Prob.**

	No. of CE(s)
	Eigenvalue
	Statistic
	Critical Value
	Critical Value

	None *
	0,754
	112,171
	47,856
	0,000

	At most 1 *
	0,674
	55,912
	29,797
	0,000

	At most 2
	0,229
	10,961
	15,494
	0,213

	At most 3
	0,013
	0,5433
	3,841
	0,461


Sumber : Output Eviews 13 (data diolah)
Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian kointegrasi menggunakan metode Johansen dengan pendekatan trace statistic. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan jangka panjang antar variabel dalam model. Berdasarkan hasil pada tabel, pada hipotesis None dan At most 1, nilai trace statistic masing-masing sebesar 112,171 dan 55,912, yang lebih besar dibandingkan critical value pada tingkat signifikansi 5persen, yaitu 47,856 dan 29,797. Selain itu, nilai probabilitas (p-value) pada kedua hipotesis tersebut sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang menunjukkan adanya setidaknya dua hubungan kointegrasi antar variabel dalam model. Sementara itu, pada tingkat hipotesis At most 2 dan At most 3, nilai trace statistic lebih rendah daripada critical value dan nilai probabilitas melebihi 0,050, sehingga H₀ tidak dapat ditolak pada level tersebut. Oleh karena itu, hasil pengujian mengindikasikan terdapat dua hubungan kointegrasi yang mencerminkan adanya keterkaitan jangka panjang antar variabel. Temuan ini menjadi landasan penggunaan model Vector Error Correction Model (VECM) pada tahap analisis berikutnya.
Uji Kausalitas Granger. Untuk mengidentifikasi adanya hubungan kausalitas antar variabel, dapat dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan tingkat signifikansi 5 persen. Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan kausalitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas melebihi 0,05, maka tidak ditemukan adanya hubungan kausalitas antara variabel-variabel tersebut.
Berdasarkan hasil uji Kausalitas Granger pada Tabel 6 ditemukan bahwa: PDRB tidak signifikan mempengaruhi Inflasi, dengan nilai probabilitas 0,053 lebih besar 0,050 dan juga inflasi tidak signifikan mempengaruhi suku PDRB, dengan nilai probabilitas 1,451 lebih besar 0,050. Sehingga disimpulkan tidak terjadi kausalitas dua arah antara Inflasi dan PDRB. Investasi tidak signifikan mempengaruhi Inflasi, dengan nilai probabilitas 0,986 lebih dari 0,050 dan juga inflasi tidak signifikan mempengaruhi Investasi, dengan nilai probabilitas 0,312 lebih dari 0,050. Sehingga disimpulkan tidak terjadi kausalitas dua arah antara Inflasi dan Investasi. Konsumsi tidak signifikan mempengaruhi Inflasi, dengan nilai probabilitas 0,707 lebih dari 0,050 namun inflasi signifikan mempengaruhi Konsumsi, dengan nilai probabilitas 0,025 kurang dari 0,050. Sehingga disimpulkan terjadi kausalitas satu arah antara Inflasi dan Konsumsi. Yakni hanya inflasi yang mempengaruhi konsumsi. Investasi signifikan mempengaruhi PDRB, dengan nilai probabilitas 0,000 kurang dari 0,050 dan juga namun PDRB tidak siginifikan mempengaruhi Investasi, dengan nilai probabilitas 8,030 lebih dari 0,050. Sehingga disimpulkan terjadi kausalitas satu arah antara Investasi dan PDRB. Yakni hanya investasi yang mempengaruhi PDRB. Konsumsi tidak signifikan mempengaruhi PDRB, dengan nilai probabilitas 0,983 lebih dari 0,050 namun PDRB signifikan mempengaruhi Konsumsi, dengan nilai probabilitas 0,047 kurang dari 0,050. Sehingga disimpulkan terjadi kausalitas satu arah antara Konsumsi dan PDRB. Yakni hanya PDRB yang mempengaruhi Konsumsi. Konsumsi signifikan mempengaruhi Investasi, dengan nilai probabilitas 0,019 kurang dari 0,050 namun inflasi tidak signifikan mempengaruhi Konsumsi, dengan nilai probabilitas 0,757 lebih dari 0,050. Sehingga disimpulkan terjadi kausalitas satu arah antara Konsumsi dan Investasi. Yakni hanya Konsumsi yang mempengaruhi Investasi.

Tabel 6. Hasil Uji Kausalitas Granger

	Hipotesis Nol
	Obs
	F-Statistic
	Prob.

	PDRB tidak menyebabkan INFLASI
	41
	0,749
	0,530

	INFLASI tidak menyebabkan PDRB 
	
	6,867
	1,451

	INVESTASI tidak menyebabkan INFLASI 
	41
	0,047
	0,986

	INFLASI tidak menyebabkan INVESTASI 
	
	1,233
	0,312

	KONSUMSI tidak menyebabkan INFLASI 
	41
	0,466
	0,707

	INFLASI tidak menyebabkan KONSUMSI 
	
	3,521
	0,025

	INVESTASI tidak menyebabkan PDRB 
	41
	8,736
	0,000

	PDRB tidak menyebabkan INVESTASI 
	
	10,779
	8,030

	KONSUMSI tidak menyebabkan PDRB 
	41
	0,053
	0,983

	PDRB tidak menyebabkan KONSUMSI 
	
	2,927
	0,047

	KONSUMSI tidak menyebabkan INVESTASI 
	41
	3,791
	0,019

	INVESTASI tidak menyebabkan KONSUMSI 
	
	0,395
	0,757


Sumber : Output Eviews 13 (data diolah)
Estimasi VECM. Untuk mengetahui adanya hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel, langkah yang dilakukan adalah membandingkan nilai t-statistik dengan nilai t-tabel. Apabila nilai t-statistik melebihi nilai t-tabel, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel-variabel yang dianalisis.
Tabel 7 menyajikan hasil analisis jangka panjang antara variabel-variabel ekonomi dalam model Vector Error Correction Model (VECM) disajikan dalam tabel, yang mencantumkan nilai koefisien, t-statistik, t-tabel, serta informasi mengenai tingkat signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam jangka panjang. 

Tabel 7. Hasil Uji VECM Jangka Panjang
	Variabel
	Koefisien
	T-Statistic
	T-Tabel
	Keterangan

	Inflasi
	4,770
	5,304
	2,021
	Signifikan

	PDRB
	5,558
	3,942
	2,021
	Signifikan

	Investasi
	-7,787
	-2,580
	2,021
	Signifikan


Sumber : Output Eviews 13 (data diolah)
Berdasarkan Tabel 7, terdapat tiga variabel yang diuji: Inflasi, PDRB, dan Investasi, dan ketiganya menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, karena nilai T-statistik masing-masing variabel lebih besar dari nilai T-tabel sebesar 2,021. Ini berarti bahwa variabel-variabel tersebut berkontribusi nyata dalam memengaruhi variabel dependen dalam jangka panjang. Secara rinci, variabel Inflasi memiliki koefisien sebesar 4,770 dan T-statistik 5,304, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Artinya, peningkatan inflasi akan mendorong kenaikan pada variabel dependen dalam jangka panjang. Selanjutnya, PDRB juga berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 5,558 dan T-statistik 3,942, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi (PDRB) memberikan kontribusi positif terhadap variabel yang diteliti. Di sisi lain, variabel Investasi memiliki koefisien negatif sebesar -7,787 dengan T-statistik -2,580, namun tetap signifikan karena nilai absolut T-statistik melebihi T-tabel. Ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, peningkatan investasi justru memiliki hubungan negatif terhadap variabel dependen dalam model ini. Secara keseluruhan, tabel ini mengindikasikan bahwa dalam jangka panjang, inflasi dan PDRB berperan positif terhadap variabel dependen, sedangkan investasi menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan. Temuan ini penting sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan ekonomi jangka panjang, terutama dalam memahami peran masing-masing variabel terhadap stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.




Tabel 8. Hasil Uji VECM Jangka Pendek

	Lag
	Variabel
	Koefisien
	T-Statistic
	T Tabel
	Keterangan

	Lag3
	DKonsumsi
	-0,193
	-1,369
	2,021
	Tidak Signifikan

	
	DInflasi
	-0,257
	-1,391
	2,021
	Tidak Signifikan

	
	DPdrb
	0,329
	1,300
	2,021
	Tidak Signifikan

	
	DInvestasi
	-0,060
	-1,146
	2,021
	Tidak Signifikan


Sumber : Output Eviews 13 (data diolah)
Tabel 8 menunjukkan hasil analisis hubungan jangka pendek antarvariabel ekonomi pada lag ke-3 menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM). Tabel ini menampilkan nilai koefisien, T-statistik, T-tabel, serta kesimpulan mengenai signifikansi masing-masing variabel terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil yang ditampilkan, seluruh variabel yaitu DKonsumsi, DInflasi, DPDRB, dan DInvestasi memiliki nilai T-statistik yang lebih kecil dari nilai T-tabel sebesar 2,021. Hal ini Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel yang memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam jangka pendek pada lag ke-3. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam jangka pendek, fluktuasi pada konsumsi, inflasi, PDRB, dan investasi tidak memiliki dampak signifikan terhadap variabel yang dianalisis dalam model ini, meskipun arah hubungan tetap dapat diidentifikasi melalui nilai koefisien masing-masing variabel, namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk diinterpretasikan sebagai hubungan yang signifikan.
Uji IRF. Berdasarkan hasil grafik Impulse Response Function (IRF), apabila garis respon berada di atas titik keseimbangan, maka dapat diinterpretasikan bahwa variabel yang menerima guncangan (shock) memberikan respon positif. Sebaliknya, jika garis respon berada di bawah titik keseimbangan, maka variabel tersebut menunjukkan respon negatif terhadap guncangan yang diterima.
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Gambar 1. Hasil Uji IFR Respon Konsumsi

Berdasarkan Gambar 1 menyajikan hasil Impulse Response Function (IRF) yang merepresentasikan dinamika perubahan konsumsi rumah tangga akibat guncangan satu standar deviasi terhadap inflasi, pendapatan per kapita (PDRB), dan investasi syariah selama dua puluh periode ke depan. Secara umum, respons paling kuat ditunjukkan terhadap kejutan yang berasal dari variabel konsumsi itu sendiri, yang tampak dari lonjakan awal yang signifikan hingga mencapai angka mendekati 4, kemudian berangsur menurun dan mencapai kestabilan di sekitar nilai satu. Pola ini mengindikasikan adanya efek penguatan internal (self-reinforcing) dalam waktu dekat, namun dampaknya melemah seiring berjalannya waktu.
Sebaliknya, respons terhadap inflasi bergerak negatif dengan penurunan ringan yang konsisten sejak periode awal, mencerminkan bahwa tekanan harga menyebabkan daya beli menurun sehingga memengaruhi pengeluaran rumah tangga. PDRB menunjukkan pola serupa, di mana kejutan terhadap pendapatan regional tidak langsung berdampak positif terhadap konsumsi. Respons negatif ini kemungkinan besar disebabkan oleh ketimpangan distribusi pendapatan atau preferensi masyarakat dalam menahan konsumsi meskipun pendapatan meningkat.
Sementara itu, pengaruh investasi syariah terhadap konsumsi terlihat paling lemah secara langsung. Dampaknya cenderung stabil, meskipun berada di zona negatif pada awal periode, namun secara bertahap mulai bergerak ke arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa efek investasi terhadap daya beli masyarakat memerlukan waktu sebelum dapat dirasakan, mengingat alokasi dana pada sektor riil baru memberikan hasil dalam jangka menengah hingga panjang.
Secara keseluruhan, analisis IRF memperkuat temuan dari uji VECM bahwa pengaruh variabel makro terhadap konsumsi rumah tangga di Sumatera Utara tidak bersifat instan, melainkan lebih nyata dalam jangka panjang. Kondisi ini menegaskan bahwa kebijakan ekonomi, khususnya dalam konteks inflasi dan investasi syariah, perlu mempertimbangkan waktu respons agar efektif dalam menjaga stabilitas konsumsi masyarakat.
Uji Variance Decomposition (VD). Analisis ini bertujuan untuk mengukur proporsi kontribusi varians dari setiap variabel independen dalam menjelaskan fluktuasi variabel dependen, baik pada periode saat ini maupun untuk beberapa periode ke depan, sehingga memberikan gambaran mengenai dinamika pengaruh jangka panjang antar variabel dalam model. Setiap angka pada tabel menunjukkan presentase sumbangan masing- masing variabel dalam menjelaskan variasi error.
Tabel 9 menyajikan hasil analisis dekomposisi varians dari suatu model ekonometrika, yang biasanya digunakan dalam analisis Vector Autoregression (VAR). Tabel ini menunjukkan seberapa besar kontribusi atau proporsi varians dari kesalahan prediksi (forecast error variance) suatu variabel (dalam hal ini variabel KONSUMSI) yang dijelaskan oleh dirinya sendiri dan oleh variabel-variabel lain dalam sistem, yaitu INFLASI, PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), dan INVESTASI, selama beberapa periode ke depan (hingga periode ke-100).

Tabel 9. Hasil Uji Variance Decomposition (VD)

	Period
	S.E.
	KONSUMSI
	INFLASI
	PDRB
	INVESTASI

	1
	4,224
	100,000
	0,000
	0,000
	0,000

	10
	10,519
	23,327
	48,624
	25,209
	2,839

	20
	14,020
	16,324
	54,304
	26,663
	2,706

	30
	16,803
	13,523
	56,512
	27,305
	2,658

	40
	19,187
	12,028
	57,690
	27,649
	2,632

	50
	21,306
	11,097
	58,422
	27,863
	2,616

	60
	23,232
	10,463
	58,922
	28,009
	2,605

	70
	25,010
	10,002
	59,284
	28,114
	2,597

	80
	26,670
	9,653
	59,559
	28,195
	2,591

	90
	28,233
	9,379
	59,775
	28,258
	2,586

	100
	29,713
	9,158
	59,949
	28,309
	2,583


Sumber : output Eviews 13 (data diolah)
Pada periode awal (periode 1), seluruh varians dari KONSUMSI dijelaskan oleh dirinya sendiri (100 persen), sementara variabel lain belum memberikan kontribusi. Namun, seiring bertambahnya periode, pengaruh variabel lain mulai meningkat. Misalnya, pada periode ke-10, kontribusi INFLASI terhadap varians KONSUMSI mencapai 48,620 persen, PDRB sebesar 25,210 persen, dan INVESTASI sebesar 2,840 persen, sementara pengaruh KONSUMSI terhadap dirinya sendiri menurun menjadi 23,330 persen. Tren ini terus berlanjut, dan pada periode ke-100, kontribusi KONSUMSI terhadap dirinya sendiri hanya tinggal 9,150 persen, sedangkan pengaruh INFLASI meningkat hingga 59,950 persen, diikuti oleh PDRB sebesar 28,310 persen, dan INVESTASI sebesar 2,580 persen.
Dengan demikian, tabel ini mengindikasikan bahwa dalam jangka panjang, varians dari KONSUMSI lebih banyak dipengaruhi oleh variabel INFLASI dan PDRB, ketimbang oleh dirinya sendiri atau INVESTASI. Hasil ini penting dalam memahami hubungan dinamis antarvariabel ekonomi, serta untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih efektif berdasarkan pengaruh relatif antarvariabel tersebut.

DISKUSI

Pengaruh Inflasi terhadap Konsumsi Rumah Tangga dalam Jangka Panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap konsumsi rumah tangga dalam jangka panjang, dengan koefisien sebesar 4,770 dan nilai T-statistik sebesar 5,304. Temuan ini menarik, mengingat secara umum inflasi diasosiasikan dengan penurunan daya beli. Namun, dalam konteks jangka panjang, konsumsi meningkat karena dorongan ekspektasi masyarakat untuk menghindari penurunan nilai uang. Konsumen cenderung mempercepat pembelian sebelum harga semakin tinggi, yang dikenal sebagai efek anticipatory spending.
Secara teoritis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori ekspektasi rasional, di mana masyarakat memprediksi inflasi akan terus berlanjut dan mengambil keputusan konsumsi yang rasional untuk meminimalkan kerugian finansial di masa depan. Hal ini didukung oleh temuan (Putra & Lestari, 2019) serta (Rahmawati, 2021), yang menyatakan bahwa inflasi mendorong masyarakat untuk meningkatkan konsumsi sebagai respons terhadap ketidakpastian harga.
Implikasi dari temuan ini penting bagi pembuat kebijakan: menjaga inflasi dalam tingkat moderat dapat mendorong aktivitas konsumsi, tetapi inflasi yang tidak terkendali justru berisiko menurunkan kualitas konsumsi dan meningkatkan ketimpangan ekonomi. Oleh karena itu, stabilitas harga menjadi krusial dalam menjaga keberlanjutan konsumsi rumah tangga.
Pengaruh PDRB terhadap Konsumsi Rumah Tangga dalam Jangka Panjang. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap konsumsi rumah tangga, dengan koefisien sebesar 5,558 dan nilai T-statistik 3,942. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat sejalan dengan peningkatan konsumsi. Fenomena ini sesuai dengan Permanent Income Hypothesis (Friedman) dan Life Cycle Hypothesis (Modigliani), yang menekankan bahwa individu cenderung mengonsumsi berdasarkan ekspektasi pendapatan jangka panjang, bukan fluktuasi sementara.
Secara makroekonomi, peningkatan PDRB menunjukkan pertumbuhan ekonomi regional yang berdampak pada peningkatan konsumsi agregat. Daya beli masyarakat meningkat, terutama pada kelompok menengah ke bawah yang memiliki marginal propensity to consume tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hidayat & Dewi, 2022) dan (Yuliana, 2020), yang menyimpulkan bahwa PDRB memiliki pengaruh positif terhadap konsumsi rumah tangga.
Implikasinya, strategi pembangunan daerah yang berorientasi pada peningkatan pendapatan per kapita masyarakat seperti perluasan lapangan kerja dan pemberdayaan UMKM berpotensi meningkatkan konsumsi secara berkelanjutan, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Pengaruh Investasi terhadap Konsumsi Rumah Tangga dalam Jangka Panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi rumah tangga dalam jangka panjang, dengan koefisien sebesar -7,787. Secara teori, ini dapat dijelaskan melalui keterbatasan sumber daya ekonomi. Ketika alokasi dana lebih difokuskan pada investasi produktif seperti infrastruktur, pengeluaran konsumsi cenderung ditekan. Selain itu, investasi yang dibiayai melalui pinjaman publik berpotensi menimbulkan beban fiskal, yang kemudian menurunkan daya beli masyarakat melalui peningkatan pajak atau inflasi masa depan.
Temuan ini sejalan dengan (Saputro & Widodo, 2018) serta (Anjani & Kurniawan, 2022), yang menemukan bahwa peningkatan investasi publik dapat menurunkan konsumsi privat, terutama dalam konteks kebijakan fiskal restriktif. Meskipun demikian, investasi tetap penting karena dalam jangka panjang dapat meningkatkan kapasitas produksi dan menciptakan lapangan kerja, yang kemudian akan mendorong konsumsi secara tidak langsung.
Implikasinya, pemerintah perlu menjaga keseimbangan antara investasi jangka panjang dan kebutuhan konsumsi masyarakat. Pendekatan counter-cyclical fiscal policy yang tepat dapat memastikan bahwa dampak negatif investasi terhadap konsumsi dapat diminimalkan.
Pengaruh Inflasi, Pendapatan Perkapita Dan Investasi Syariah Terhadap Tingkat Konsumsi Rumah Tangga dalam Jangka Pendek. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, pertumbuhan ekonomi lebih dipengaruhi oleh faktor investasi dan output (PDRB) itu sendiri, sedangkan pengaruh konsumsi dan inflasi cenderung lemah atau sementara dikarenakan ketidaksignifikan semua variabel pada Lag 3. Dimana pada Lag 3 semua variabel Inflasi, PDRB dan Investasi memiliki nilai T-statistic lebih kecil dari nilai t-Tabel.
Inflasi memberikan efek negatif yang tidak signifikan terhadap konsumsi dalam jangka pendek. Ketika terjadi inflasi, yang berarti harga barang dan jasa meningkat, daya beli uang otomatis berkurang. Akibatnya, dengan jumlah uang yang sama, tidak dapat membeli barang dan jasa sebanyak seperti sebelumnya. Hal ini sering kali memaksa masyarakat untuk mengurangi pengeluaran, terutama untuk barang-barang yang tidak terlalu esensial, atau bahkan berhemat dalam membeli kebutuhan pokok. jika harga bahan makanan naik secara drastis, sebuah rumah tangga mungkin terpaksa mengurangi frekuensi makan di luar atau beralih ke merek produk yang lebih terjangkau. Inflasi juga dapat mengubah kebiasaan konsumsi; konsumen cenderung menjadi lebih selektif dalam pengeluaran mereka, memprioritaskan pembelian barang yang lebih murah atau yang dianggap sangat penting. Selain itu, inflasi yang tidak stabil seringkali menciptakan ketidakpastian ekonomi, yang mendorong konsumen untuk menunda pembelian besar atau investasi, dan lebih memilih untuk menyimpan uang tunai.
Pendapatan memiliki dampak positif dengan nilai koefisien 0,329 terhadap konsumsi dalam jangka pendek dan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini bisa dijelaskan melalui teori Pendapatan Permanen oleh Milton Friedman, yang menyatakan bahwa konsumen tidak merespons pendapatan sementara secara langsung, melainkan mendasarkan keputusan konsumsi pada ekspektasi pendapatan jangka panjang. Jika konsumen menganggap kenaikan pendapatan bersifat sementara atau tidak pasti, mereka cenderung menyimpan sebagian besar pendapatannya alih-alih mengkonsumsinya. Selain itu, distribusi pendapatan yang tidak merata juga dapat menyebabkan efek terbatas terhadap konsumsi agregat, karena kelompok berpendapatan tinggi cenderung memiliki kecenderungan konsumsi yang lebih rendah dibandingkan kelompok berpendapatan rendah.
Investasi juga berpengaruh tidak signifikan secara langsung terhadap konsumsi karena secara ekonomi, investasi lebih berkaitan dengan peningkatan kapasitas produksi dan pertumbuhan jangka panjang, bukan langsung memengaruhi konsumsi rumah tangga. Efek investasi terhadap konsumsi biasanya baru terlihat dalam jangka meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, dalam jangka pendek sangat memungkinkan bahwa investasi tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap tingkat konsumsi.
Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkap bahwa pengaruh variabel-variabel ekonomi makro seperti inflasi, pendapatan per kapita, dan investasi syariah terhadap konsumsi rumah tangga lebih signifikan dalam jangka panjang dibandingkan jangka pendek. Temuan ini relevan dengan teori-teori klasik seperti Permanent Income Hypothesis dan Life Cycle Hypothesis, serta memperkaya literatur empiris mengenai dinamika konsumsi dalam perspektif ekonomi Islam dan pembangunan daerah. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan fiskal dan moneter yang mampu menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dan investasi syariah berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di Provinsi Sumatera Utara dalam jangka panjang. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan struktural yang kuat antara ketiga variabel tersebut dengan pola konsumsi rumah tangga, sebagaimana tercermin dalam model Vector Error Correction Model (VECM) yang digunakan dalam penelitian. Inflasi berkontribusi positif, karena mendorong masyarakat untuk melakukan pembelian lebih awal sebelum harga meningkat, meskipun daya beli cenderung melemah. PDRB juga berpengaruh positif, menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat berbanding lurus dengan konsumsi. Sebaliknya, investasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan, yang dapat diartikan bahwa meningkatnya alokasi dana ke sektor investasi cenderung mengurangi proporsi dana yang digunakan untuk konsumsi langsung. Dalam jangka pendek, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara inflasi, PDRB, dan investasi terhadap konsumsi rumah tangga. Hal ini mengindikasikan bahwa konsumsi dalam periode pendek lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model ini, seperti ketidakpastian ekonomi, preferensi konsumen, atau faktor sosial. Temuan ini menegaskan bahwa stabilitas makroekonomi serta kebijakan fiskal dan moneter yang tepat sangat penting dalam mendukung pertumbuhan konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan menjaga stabilitas inflasi, meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui penguatan PDRB, dan mendorong investasi produktif yang tetap memperhatikan daya beli masyarakat. Fokus pembangunan perlu diarahkan pada kebijakan yang mendukung kesejahteraan rumah tangga, termasuk peningkatan pendapatan dan akses terhadap barang dan jasa.
Sebagai rekomendasi, pemerintah disarankan untuk mengembangkan strategi kebijakan yang menyelaraskan pertumbuhan investasi dengan upaya meningkatkan daya beli masyarakat. Pelaku ekonomi dan investor perlu menjadikan tren konsumsi sebagai indikator dalam pengambilan keputusan, khususnya di sektor-sektor yang berpotensi tumbuh dalam jangka panjang. Sementara itu, bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel tambahan seperti suku bunga, pengeluaran pemerintah, dan tingkat pengangguran, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap dinamika konsumsi rumah tangga di masa depan. 
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